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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Di Indonesia perkembangan lembaga pendidikan di madrasah
ibtidaiyah sangat penting dan terkait dengan peran Kementerian Agama.
Kementerian Agama secara intensif memperjuangkan politik pendidikan
Islam di Indonesia. Orientasi Kementerian Agama dalam bidang pendidikan
Islam bertumpu pada aspirasi umat Islam agar pendidikan agama diajarkan di
sekolah-sekolah, di samping perkembangan madrasah itu sendiri. Madrasah
adalah lembaga pendidikan yang berciri khas Islam. Lembaga ini selain
sebagai pelaksana pendidikan umum juga pelaksana pendidikan agama.
Lembaga pendidikan madrasah melaksanakan dua kajian materi ajar karena
diharapkan selain memperoleh pengetahuan juga menanamkan nilai-nilai
keislaman pada peserta didik.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan madrasah yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat, harus diperhatikan untuk
ditingkatkan mutunya, baik perbaikan tentang pelaksanaan pendidikan
maupun perbaikan-perbaikan administrasi. Pentingnya perhatian khusus
terhadap pelaksanaan pendidikan dan administrasi pada lembaga pendidikan
madrasah, yang menurut H. Mudjia Rahardjo diyakini bahwa lembaga-
lembaga pendidikan tersebut (madrasah) memiliki ciri khusus yang
membedakannya dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya sehingga

diperlukan model pengelolaan secara khusus pula. Lebih rinci beliau



menjelaskan keunikan kekhususan lembaga pendidikan madrasah itu adalah
karena terdapatnya nilai-nilai ikhlas, barokah, tawadu, istiqgamah, ijtithad dan
sebagainya.

Di dalam KMA No. 373 tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota yakni pada pasal 2 dijelaskan tugas pokok dan
fungsinya sebagai berikut : "Kantor Wilayah Kementeria Agama Provinsi
mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kementerian Agama
dalam wilayah Provinsi berdasarkan Kebijakan Menteri Agama dan Peraturan
perundang-undangan. Adapun tugas dan fungsi bidang yang mengurusi
pendidikan adalah Mapenda sebagaimana disebut dalam pasal 31 yang
menjelaskan sebagai berikut : Bidang Madrasah dan Pendidikan Agama Islam
pada sekolah umum mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan
bimbingan di bidang penyelenggaraan pendidikan pada madrasah dan
pendidikan agama Islam pada sekolah umum dan serta sekolah luar biasa.

Pengawas sekolah mata pelajaran agama Islam pada sekolah umum
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 381 Tahun 1999
tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan pengawas pendidikan agama ada
dua macam yaitu pengawas mata pelajaran pendidikan agama Islam pada TK,
SD, SLB serta pengawas sekolah mata pelajaran agama Islam SLTP, SMU/K.
Adapun RA/BA, MI dan MD Awaliyah diawasi oleh pengawas sekolah mata
pelajaran pendidikan agama RA/BA, MI, MDA, sedangkan pada MTS/MA

MD Wustho dan MD Auliya diangkat pengawas sekolah rumpun mata



pelajaran Al-Quran Hadits (Ilmu Tafsir, [lmu Hadits, Bahasa Arab),
pengawas sekolah rumpun mata pelajaran Aqidah Akhlak (Keimanan,
Akhlaq, Sejarah Kebudayaan Islam) dan pengawas sekolah rumpun mata
pelajaran syariah (Fiqih, Ushul Fiqgih).

Merujuk tugas Kementerian Agama dalam hal pendidikan, maka
tentunya pengembangan dan peningkatan mutu madrasah adalah bagian dari
tanggung jawab Kementerian Agama. Dengan demikian, Kementerian Agama
punya tugas dalam rangka perkembangan dan peningkatan mutu madrasah.
Mutu pendidikan merupakan standar yang perlu dicapai, kesesuaian dengan
apa yang diharapkan oleh (stakeholder), memenuhi janji, atau sesuatu produk
yang memenuhi persyaratan dan harapan. Sebagaimana diungkapkan oleh
Muhaimin bahwa mutu adalah kesesuaian dengan standar, kesesuaian dengan
harapan/permintaan stakeholder, pemenuhan janji yang telah diberikan,
semua karakteristik produk dan pelayanan yang memenuhi persyaratan dan
harapan.

Sebagian besar problem mutu lembaga pendidikan madrasah terletak
pada kurangnya profesionalisme pendidik dalam melakukan KBM (Kegiatan
Belajar mengajar) dan berdampak pada citra dan mutu pendidikannya. Tidak
mengherankan, jika terdapat sekian banyak lembaga pendidikan madrasah
yang kurang bermutu. KBM punya hubungan erat dengan supervisi
(pengawasan), karena di mana supervisi punya peran penting dalam
memberikan bimbingan, penilaian, arahan terhadap pendidik guna perbaikan

proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih baik dan lebih profesional.



Supervisi bertujuan memberikan bantuan secara teknis dan bimbingan kepada
pendidik dan staf sekolah guna meningkatkan kualitas kinerja utamanya
dalam melakukan KBM.

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal, karena bagi siswa guru dijadikan tokoh teladan. Di sekolah
guru merupakan unsur yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan
selain unsur murid dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta
didiknya dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan mutu hasil
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan profesional guru dan mutu hasil
kinerjanya'.

Guru juga merupakan pihak yang paling sering memperoleh sorotan sebagai
orang yang paling bertanggung jawab terhadap kualitas pendidikan. Anggapan
tersebut tidak sepenuhnya benar, mengingat masih banyak komponen pendidikan
yang berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. Namun demikian, guru
merupakan komponen paling strategis dalam proses pendidikan. Oleh karena itu,
banyak pihak menaruh harapan besar terhadap guru dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Guru adalah teladan bagi anak didik dan masyarakat sekitar. Kepribadian
yang mantap berguna bagi guru agar tidak mudah terombang-ambing secara

psikologi oleh situasi-situasi yang terus berubah secara dinamis.

! Zainal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Surabaya: Cendekia, 2002),
hlm. 22



Menurut Aqib, guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan di
sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa guru merupakan komponen yang berpengaruh
dalam peningkatan mutu pendidikan disekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan atau kompetensi dari seorang guru sangat menentukan mutu
pendidikan. Prestasi siswa’.

Untuk mengembangkan tugas dan tanggung jawabnya, guru harus memiliki
budaya kerja yang meliputi jiwa kepemimpinan sebagai pengendali dan
menentukan arah aktivitas kependidikan yang diajarkannya, memelihara
istigamah  (keteguhan pendirian), tepat janji dan disiplin  waktu.
Memperhitungkan dan merencanakan kerja secara matang, menghargai waktu,
tidak pernah merasa puas dalam berbuat kebaikan dan pengemban-pengemban
dalam meningkatkan mutu pembelajarannya.

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran sangat bergantung pada
profesionalisme guru dalam suatu kegiatan. Maka profesionalisme sangat
bergantung pada tiga faktor penting, yakni: (1) memiliki keahlian khusus yang
disiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialis; (2) memiliki
kemampuan memperbaiki (kemampuan dan keahlian khusus); (3) memperoleh

penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap profesi tersebut’.

? Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2001), hlm. 15
*Bafadal dan Ibrahim, Supervisi  Pengajaran Teori dan Aplikasi Dalam Membina
Profesional Guru, cet. I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). hlm. 79



Dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 Allah SWT berfirman :

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka “.

Ayat tersebut memberikan indikasi berupa penekanan tentang introspeksi diri,
di mana kontrol diri pribadi sebagai pimpinan atau cerminan pada orang lain.
Bila dikaitkan dengan proses pembelajaran, maka seorang guru diharapkan
untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didik. Yakni mampu
menunjukkan sikap, sifat yang mulia serta profesional dalam pelaksanaan
pembelajaran. Jika demikian akan berpengaruh kepada peserta didik dan
menjadi peserta didik yang berkualitas.

Begitu pula, bila dikaitkan dengan supervisi, maka seorang supervisor
adalah seorang pemimpin yang bertanggung jawab terhadap perbaikan-
perbaikan ketrampilan mengajar guru. Untuk itu, supervisor dengan segala
sikap, sifat mulia yang dimiliki bertanggung jawab untuk memberikan
bimbingan, arahan, bantuan, petunjuk kepada guru, guna perbaikan menuju
profesionalisme dalam pembelajaran.

Keputusan MENPAN Nomor 118/1996 bahwa dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan adanya Pegawai Negeri Sipil
yang bertugas secara penuh untuk melakukan pengawasan dan pendidikan di
sekolah pada Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Departemen Agama,
dan departemen lainnya.

Lanjut disebutkan, bahwa dalam Keputusan MENPAN Nomor
118/1996 Bab I Pasal 1 butir 1 menyebutkan bahwa pengawas sekolah

(madrasah) adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab



dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwewenang untuk
melakukan pengawasan pendidikan di sekolah, dengan melaksanakan
penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada
satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah. Untuk itu, dalam rangka
menjamin peningkatan mutu lembaga pendidikan madrasah tentunya
diperlukan pengawasan atau supervisi, karena pengawasan atau supervisi
dalam sebuah lembaga pendidikan sangat diperlukan dalam rangka menjamin
kualitas (quality assurance) agar sesuai dengan tujuan pendidikan.
Supervisi/pengawasan yang baik akan menciptakan profesional guru dalam
KBM, apabila proses KBM dilaksanakan secara profesionalisme maka akan
menghasilkan prestasi belajar yang baik dan kemudian akan menghasilkan
kompetensi lulusan yang baik pula.

Penelitian yakni lembaga pendidikan madrasah ibtidaiah Negeri 2 Batu
Aji, Al-Muhajirin, dan MI Restu Bunda. Dengan tiga lokasi penelitian
tersebut maka rancangan penelitian ini adalah studi multi kasus yaitu suatu
studi yang menggabungkan beberapa studi kasus tunggal. Alasan dipilihnya
tiga madrasah ibtidaiah itu karena ketiga lembaga pendidikan madrasah
ibtidaiah tersebut eksisnya sudah berbeda dengan madrasah lainnya dan
dianggap sudah maju. Indikator yang dijadikan sebagai alasan majunya ketiga
lembaga pendidikan madrasah tersebut adalah (1) diminati oleh masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya pada lembaga-lembaga tersebut, (2)
lulusannya dapat diterima pada sekolah lanjutan yang unggul dan (3)

memiliki sarana pendidikan yang memadai.



Selain diketahui pesatnya keberadaan dan perkembangan madrasah di
Kota Batam juga hal yang penting untuk diperhatikan adalah bagaimana
peningkatan mutu pendidikan madrasah utamanya tentang pelaksanaan
supervisi terhadap profesionalisme guru-guru dalam KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar).

Banyak faktor yang terjadi pada pelaksanaan supervisi yang menjadi
tolak ukur terhadap rendahnya perkembangan dan peningkatan mutu lembaga
pendidikan madrasah. Di antara faktor-faktor tersebut adalah (1) adanya
sebagian pengawas yang sangat minim kemampuan mereka tentang sekian
edukatif administrasi, adanya rasa enggan untuk datang ke sekolah, (2)
minimnya tenaga teknis, (3) mekanisme kepengawasan/supervisi kurang
dipahami, (4) tugas pokoknya belum sesuai dengan fungsi supervisi, (5) tidak
memadai sarana prasarana, (6) rendahnya perhatian birokrasi terhadap
supervisi.

Faktor-faktor ~penghambat pelaksanaan supervisi sebagaimana
disebutkan di atas memang selalu terjadi. Untuk itu, fenomena tentang
pelaksanaan supervisi di madrasah ibtidaiah didasarkan atas alasan (1)
kurangnya perhatian membuat persiapan perangkat mengajar, (2) kurangnya
pengetahuan pendidik terhadap ketrampilan dasar mengajar, (3) minimnya
pendidik dalam mengelola kelas, (4) minimnya pendidik dalam mengolah
materi ajar, (5) sebagian guru yang enggan terhadap supervisor.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti permasalahan

yang Dberkaitan dengan pelaksanaan supervisi pendidikan dalam



meningkatkan kulitas pendidikan. Dengan demikian, judul penelitan ini
adalah “Pelaksanaan supervisi pendidikan oleh pengawas di madrasah
ibtidaiyah Kota Batam.
B. Definisi Istilah
Untuk memudahkan pemahaman agar tidak terjadi kesalah pahaman
tentang judul penelitian ini, maka perlu adanya definisi istilah yakni:
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara
sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky
mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky
mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan”.
2. Supervisi
Arti Supervisi menurut asal usul (etimologi), bentuk perkataannya
(morfologi), maupun isi yang terkandung dalam perkataan itu (
semantik).Secara morfologis, Supervisi berasal dari dua kata bahasa
Inggris, yaitu super dan vision. Super berarti diatas dan vision berarti
melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan,
dan penilikan, dalam artikegiatan yang dilakukan oleh atasan orang yang

berposisi diatas, pimpinan terhadap hal-hal yang ada dibawahnya.

* Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. (Jakarta:PT. Raja Grafindo
Persada, 2002),hlm. 70



Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih
human, manusiawi. Kegiatan supervise bukan mencari-cari kesalahan
tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinnaan, agar kondisi
pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan
semata - mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian yang perlu
diperbaiki Secara sematik, Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang
berupa bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan
pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar

dan belajar dan belajar pada khususnya.

Secara Etimologi, supervisi diambil dalam perkataan bahasa
Inggris “ Supervision” artinya pengawasan di bidang pendidikan.
Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan  sesuai  dengan  kinerja  yang telah  ditetapkan
tersebut. Controlling is the process of measuring performance and taking
action to ensure desired results. Pengawasan adalah proses untuk
memastikan bahwa segala aktifitas yang terlaksana sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. The process of ensuring that actual activities

conform the planned activities.

. Pendidikan

Pada dasarnya pengertian pendidikan ( UU SISDIKNAS No.20
tahun 2003 ) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latithan bagi peranannya di masa yang
akan datang’.

4. Pengawas

Pengawas adalah suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan
kinerja standar pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik
informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar yang
telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu
penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan atau
pemerintahan telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna
mencapai tujuan perusahaan atau pemerintahan.

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk
menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan
atas tujuan yang akan dicapai. melalui pengawasan diharapkan dapat
membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui

pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan

*belajarpsikologi, pengertian pendidikan mernurut ahli, di kutip dari;
http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/ (hari senin tgl 16 jam,09:52)



atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah

dilaksanakan.

. Madrasah ibtidaiyah (disingkat MI)

Madrasah ibtidaiyah adalah jenjang paling dasar pada pendidikan

formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Dasar, yang pengelolaannya

dilakukan oleh Kementerian Agama. Pendidikan madrasah ibtidaiyah

ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.
Lulusan madrasah ibtidaiyah dapat melanjutkan pendidikan ke madrasah

tsanawivyah atau sekolah menengah pertama.

Madrasah merupakan institusi pendidikan yang bercorak
keislaman. Posisi ini menjadi strategis dari sisi budaya di mana
karakteristik keislaman dapat dibangun secara moderat. Madrasah juga
strategis dari sisi politis dimana eksistesinya dapat dijadikan sebagai
parameter kekuatan Islam. Madrasah yang dahulu terpolarisasi dalam
sistem Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik. Tidak saja
karena keberadaannya yang sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur,
metode, dan jaringan yang diterapkan oleh lembaga agama tersebut.
Karena keunikannya itu, C.Geertz menyebutnya sebagai subkultur
masyarakat Indonesia (khususnya Jawa). Pada zaman penjajahan,
Madrasah menjadi basis perjuangan kaum nasionalis-pribumi. Banyak
perlawanan terhadap kaum kolonial yang berbasis pada dunia Madrasah.
Sebagai lembaga, Madrasah dimaksudkan untuk mempertahankan nilai-

niali keislaman dengan titik berat pada pendidikan.



Madrasah juga berusaha untuk mendidik para Siswa yang belajar
pada Madrasah tersebut yang diharapkan dapat menjadi orang-orang yang
mendalam pengetahuan keislamannya disatu sisi serta mendalam
penguasaan informasi dan tekhnologinya disisi yang lain.
Karena itu, menurut Tholkhah, Madrasah seharusnya mampu
menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut, 1) Madrasah sebagai
lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafaqquh
fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic vaues); 2) Madrasah sebagai
lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial; dan 3) Madrasah
sebagai lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (social
engineering) atau perkembangan masyarakat (community development).
Semua itu, menurutnya hanya bisa dilakukan jika Madrasah mampu
melakukan proses perawatan tradisi-tradisi yang baik dan sekaligus
mengadaptasi perkembangan keilmuan baru yang lebih baik, sehingga
mampu memainkan peranan sebagai agen perubahan agent of change.
salah satu representase wajah madrasah di negeri ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah (MI) setingkat Sekolah Dasar (SD).

Sebagai sebuah institusi di tingkat dasar Madrasah Ibtidaiyah (MI)
memiliki peran yang cukup vital karena merupakan institusi pendidikan di
tingkat dasar yang berperan ganda, tidak hanya mengenalkan ilmu
pengetahuan secara moderat namun juga melakukan transfer nilai-nilai
keagamaan sekaligus, sehingga tentunya diperlukan pengelolaan yang

baik dan profesional. Sehingga dalam hal ini kebijakan dan manajemen



yang baik untuk mengelola Madrasah Ibtidaiyah menjadi sebuah
keniscayaan ditengah pelaksanaan Sisdiknas yang telah mengalami
perbuhan yang cukup sigifkan®.
C. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sejauh mana pengaruh

pelaksanaan supevisi pendidikan oleh pengawas terhadap peningkatan mutu

madrasah ibtidaiyah di Kota Batam.

1. Identifikasi Masalah

Peningkatan mutu madrasah ibtidaiyah sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain profesionalitas guru, kondisi lingkungan,
pelaksanaan supervisi, kesejahtraan guru, dan lain sebagainya.
Pelaksanaan  supervisi  pendidikan salah satu upaya untuk
mengembangkan mutu dari madrasah ibtidaiyah, apabila dilaksanakan
secara rutin maka sangat mempengaruhi peningkatan kualitas proses
belajar mengajar.

Pelaksanaan supervisi pendidikan secara rutin dan diperlukan
petugas supervisi(supervisor) yang profesional. Selain masalah-masalah
yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi pendidikan dapat
diidentifiksasikan sebagai berikut:

a. Tugas pengawas

b. Tanggung jawab pengawas.

16depagnias,madrasah ibtidaiyah dikutip dari,
https://depagnias,wordpress.com/2008/03/20/madrasah-dalam-sistem
pendidikannasional%E2%9Ckebijakan dan-manajemen-pengelolaan-sekolah/ (hari jum’at tgl 9
maret 2018 jam 21:00)




c. Pelaksanaan supervisi.
d. Perencanaan supervisi.
e. Hasil supervisi.
2. Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar pembahasan lebih
terfokus. Dengan demikian, masalah penelitian ini dibatasi pada
pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan pengawas pelaksanaan yang
dimaksud meliputi langkah-langkah yang dilakukan pengawas, pola
pelaksanaan pengawasan, peranan pengawas, kendala yang dihadapi,
fungsi dan solusi yang dilakukan pengawas.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana perencanaan supervisi pendidikan oleh pengawas
b. pelaksanaan supervisi pendidikan oleh pengawas di madrasah
ibtidaiyah Kota Batam.
c. Bagaimana evaluasi supervisi pendidikan oleh pengawas
D. Tujuan Penelitian
Dilihat dari rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Pelaksanaan perencanaan supervisi pendidikan yang dilakukan oleh

pengawas.



b. Pelaksanaan supervisi pendidikan oleh pengawas di madrasah
ibtidaiah Kota Batam.
c. Evaluasi supervisi pendidikan oleh pengawas.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian Pelaksanaan Supervisi Pengawas Pendidikan
Agama Islam (PAI) terhadap Kegiatan Belajar Mengajar di madrasah
Kota Batam, maka manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek,
yaitu :
1. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan
bagi lembaga pendidikan, tenaga pengawas/supervisi pendidikan
maupun manajerial untuk dapat merumuskan pelaksanaan supervisi
pendidikan yang lebih relevan dengan situasi dan kondisi dimana
mereka bertugas. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para
praktisi pendidikan, para kepala sekolah dan para dewan guru dalam
upaya peningkatan pembelajaran, untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.
2. Secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
pelaksanaan supervisi pendidikan, sekaligus sebagai referensi
pengetahuan bagi mahasiswa Pascasarjana UIN SUSKA RIAU yang

melakukan penelitian berhubungan dengan judul penelitian ini.



